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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa SMP
pada pembelajaran IPA. Upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis yaitu dengan
mengembangkan bahan ajar E-Modul. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mendeskripsikan
validitas, kepraktisan, dan efektivitas penggunaan E-Modul berbasis SETS (Science
Environment, Technology, dan Society) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
SMP pada pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan
desain pengembangan ADDIE oleh Branch yang tahapannya meliputi analyze design,
develop, implement, dan evaluate. Perancangan E-Modul memanfaatkan software Flip PDF
Professionaluntuk memperbaiki tampilan E-Modul menjadi lebih menarik dan bervariasi. Hasil
kajian pengembangan ini meliputi hasil validitas, kepraktisan, dan keefektifan penggunaan E-
Modul berbasis SETS. Validitas E-Modul memperoleh persentase 82% pada kriteria sangat
valid, kepraktisan pembelajaran memperoleh persentase 91,62% pada kategori sangat praktis,
hasil N-Gain pada efektivitas tes memperoleh skor 0,77 pada kategori tinggi, serta efektivitas
respon siswa mendapat persentase 81,67% pada kategori respon sangat baik. Berdasarkan
hasil analisis data pada validitas, kepraktisan, dan efektivitas E-Modul berbasis SETS
membuktikkan bahwa E-Modul yang dikembangkan tergolong valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan kemampuann berpikirr kritis siswa SMP pada pembelajaran IPA.

Abstract: This research is motivated by the low critical thinking skills of junior high school
students in science learning. Efforts to improve critical thinking skills are by developing E-
Modlule teaching materials. The purpose of this study was to describe the validity, practicality,
and effectiveness of using SETS (Science, Environment, Technology, and Society)-based E-
Modlules in improving junior high school students critical thinking skills in science learning.
This type of research is development research by ADDIE development design by Branch whose
stages include analyze, design, develop, implement, and evaluate. The design of the E-Module
utilizes Flip PDF Professional software to improve the appearance of the E-Module to make it
more attractive and varied. The results of this development study include the results of the
validity, practicality, and effectiveness of using the SETS-based E-Module. The validity of the
E-Module gets a percentage of 82% in the very valid criteria, the practicality of learning gets
a percentage of 91.62% in the very practical category, and the N-Gainnresults on the
effectiveness of the test get a score. 0.77 in the high category, and the effectiveness of student
responses got a percentage of 81.67% in the very good response category. The SETS-based
E-Module proves that the E-Module developed is valid, practical, and effective for improving
the critical thinking skills of high school students in science learning.

A. LATAR BELAKANG

mengimplementasikan, serta mengevaluasi sumber

Pembelajaran IPA merupakan proses pembelajaran
yang mengembangkan kemampuan siswa jenjang
menengah pertama dalam memahami konsep dan teori
IPA yang dilaksanakan secara ilmiah dan bertujuan untuk

mengomunikasikan sebagai aspek penting dalam
kehidupan, sehingga proses pembelajaran IPA
membutuhkan  kemampuan berpikir  kritis  siswa

(Puspitasari et al, 2020). Definisi kemampuan berpikir
kritis menurut (Marudut et al, 2020) adalah proses yang
melibatkan seseorang dalam memahami, menganalisis,
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informasi yang diperoleh dari pengalaman, pengamatan,
dan penalaran.

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP diperlukan
pada proses pembelajaran IPA agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan yang bersifat abstrak dan
ilmiah yang terintegrasi dengan pengetahuan secara
konsep, hukum, teori, dan fenomena alam (Anisa, 2017).
Proses pembelajaran IPA yang melibatkan kemampuan
siswa dalam berpikir secara kritis bertujuan untuk
mengaitkan dan  menelaah materi IPA  yang
karakteristiknya beruoa analisis dan abstrak, sehingga
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diperlukan sebuah interpretasi, analisis, dan evaluasi
(Yustigvar et al., 2019). Keterlibatan kemampuan berpikir
kritis pada proses pembelajaran IPA tidak hanya
diperlukan siswa untuk mempelajari materi IPA secara
konsep maupun teori namun juga pada proses
pengamatan dan penemuan secara ilmiah.

Keadaan yang terjadi di lapangan bahwa
kemampuan  berpikir  kritis siswa pada proses
pembelajaran IPA di SMP masih tergolong kategori

rendah. Cahyo Winoto et al,, 2020 menjelaskan pada hasil
penelitiannya disalah satu SMP di Kabupaten Brebes, Jawa
Timur bahwa hanya kurang dari 30% tingkat kemampuan
berpikir kritis yang diperoleh siswa dengan kategori yang
tinggi, sisanya sekitar 70%-80% tingkat kemampuan
berpikir kritis tergolong masih rendah dikarenakan siswa
cenderung lebih pasif dan kurang memahami konsep
materi yang dipelajari. Rendahnya tingkat berpikir kritis
siswa SMP pada pembelajaran IPA didukung oleh hasil
penelitian oleh Studi & Khairiyah (2019) yang
menunjukkan bahwa siswa SMP di Indonesia memiliki
kelemahan pada pemahaman konsep untuk memecahkan
suatu permasalahan.

Penyebab kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
oleh siswa masih dalam kategori rendah salah satunya
disebabkan karena kurangnya interaksi antara siswa
dengan bahan ajar sehingga proses pembelajaran yang
dilakukan cenderung pasif dan siswa tidak memahami
konsep materi dari pembelajaran IPA itu sendiri. Zulhelmi
(2021) menjelaskan dalam penelitianya bahwa siswa
belum mendapatkan fasilitas berupa bahan ajar untuk
melatih kemampuan berpikir kritis mereka. Rata-rata
siswa di Indonesia masih kesulitan memahami dan
mengerjakan soal-soal dengan indikator kemampuan
berpikir kritis (Rosmalinda et al, 2021). Interaksi yang
diharapkan antara siswa dengan bahan ajar yaitu siswa
dapat mengerjakan soal-soal dengan kemampuan bepikir
kritts melalui pembelajaran secara mandiri. Bahan ajar
yang dapat memfasilitasi siswa untuk belajar secara
mandiri yaitu dilengkapi dengan kriteria yang jelas,
sistematik, dan menarik seperti modul pembelajaran.

Upaya dalam memfasilitasi siswa untuk belajar
secara mandiri yaitu mengembangkan sebuah bahan ajar
berupa modul elektronik (E-Modul). Pemilihan E-Modul
untuk dikembangkan dilatarbelakangi oleh kebutuhan
pembelajaran pada abad 21 yang mengharuskan siswa
maupun guru memiliki keterampilan dalam menguasai
perkembangan teknologi informasi (Wulansari et al,
2018). Bahan ajar E-Modul yang akan dikembangkan
adalah berbasis SETS  (Science, Environment
Technology, and Society). Pengertian pendekatan SETS
menurut Riwu et al. (2018) merupakan sebuah
pendekatan untuk membantu siswa dalam
menghubungkan aspek sains pada proses pembelajaran
IPA dan dikaitkan dengan aspek teknologi, lingkungan,
dan masyarakat. Penyajian E-Modul berbasis SETS ini

menggunakan software Flip PDF Professional dengan
menawarkan berbagai fitur untuk memasukan berbagai
jenis tipe media sehingga E-Modul memiliki tampilan
yang menarik dan tidak monoton.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP
pada pembelajaran IPA yaitu dengan mengembangkan
E-Modul berbasispendekatan SETS berbantuan Flip PDF
Professional  Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan bagaimana hasil validitas, kepraktisan,
dan efektivitas penggunaan E-Modul berbasis SETS pada
pembelajaran IPA didalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa SMP.

B. METODE PENELITIAN

Jenis  dari  penelitian  adalah penelitian
pengembangan dengan menggunakan desain
pengembangan dari model ADDIE oleh Branch. Tujuan
dart penelitian int yaitu untuk menghasilkan bahan ajar
E-Modul berbasis SETS berbantuan Flip PDF Professional
yang dapat  digunakan siswa SMP  dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
pembelajaran IPA. Tahapan desain ADDIE meliputi
Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Alur pengembangan ADDIE

Instrumen pengumpulan data pada penelitian
pengembangan ini meliputi lembar angket respon siswa,
pedoman wawancara, lembar observasi keterlaksanaan,
lembar validasi, dan lembar penilaian tes. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu
menggunakan angket, wawancara, observasi, tes, dan
dokumentasi. Populasi dan sampel pada penelitian ini
adalah siswa kelas VIl D SMP Negeri 12 Jember. Teknik
dan analisis data E-Modul berbasis SETS ini meliputi
analisis data validitas yang dilakukan oleh tiga validator
meliputt ahli materi, ahli media, dan praktisi, analisis
data kepraktisan dilakukan oleh tiga observer, dan analisis
efektivitas menggunakan rumus N-Gain dan angket
respon siswa. Hasil analisis yang diperoleh kemudian
dikategorikan  kedalam tabel kategori validitas,

kepraktisan, dan efektivitas yang ditunjukkan pada
Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4.



Tabel 1. Kriteria Hasil Analisis Validitas

Vol Kriteriia Valiiditas

80 - 100 Sangat validd atau dapat digunakan
itanpa reevisi

61 - 80 Valid atau dapat digunakan dengan
revisi kecil

41-60 Cukupp valid atau diperlukan revisi
sedang

25 - 400 Tidakk  valid atau tidak dapat
dipergunakann dan perllu direvisi
besarr

<25 Sangat tidak valid atauu tidak dapat
dipergunakan

Tabel 2. Kriteria Hasil Analisis Kepraktisan

KeF::;iigza:?% ) Kategori Kepraktisan
80< p<90 Sangat praktis

60 < p < 80 Praktis

40< p<60 Kurangg  praktis
25< p<40 Tidakk praktis

Tabel 3. Kriteria Hasil Analisis Efektivitas N-Gain

iNilai (g) Kriteria N-Gain

g=07 Tinggi
03<g<07l Sedang

g<03 Rendah

Tabel 4. Kriteria Hasil Analisis Efektivitas Respon Siswa

Persentase Respon
Siswa (%)

Kategori

80 < P< 100 Sangat Baik
60< P< 80 Baik
40< P< 60 Kurang Baik
25< P<40 Tidak Baik
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengembangan E-Modul berbasis SETS
(Science, Technology, Environment and  Society)

berbantuan software Flip PDF Professional menerapkan
model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap
analyze (menganalisis), design (desain), develop
(mengembangkan), implement (mengimplementasikan),
dan evaluate (mengevaluasi). Masing-masing pada tahap
pengembangan E-Modul dilaksanakan secara runtut.
Penjabaran hasil penelitian pengembangan pada hasil
tahapan model ADDIE adalah sebagai berikut:

1. Tahap Anlyze (Menganalisis)

Tahap analyze ini terdiri dari tahap analisis kurikulum,
analisis situasi, dan analisis siswa. Adapun hasil dari setiap
tahap-tahap analisis tersebut adalah sebagai bberikut:

a. Analisis Kurikulum

Hasil wawancara dan observasi dengan wakil
kepala sekolah menunjukkan bahwa kurikulum
yang digunakan di SMP Negeri 12 Jember yaitu
menerapkan  kurikulum 2013.  Sekolah
menerapkan kurikulum 2013 pada setiap proses
pembelajaran di sekolah salah satunya pada
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pembelajaran IPA. Kegiatan pembelajaran IPA di
SMP Negeri 12 Jember dalam satu minggu terdiri
dari 2 kalt pertemuan dengan jumlah 5 JP.

b. Analisis Situast
Hasil pada analisis situasi yang dikerjakan pada
kegiatan observasi dan wawancara dengan
guru IPA dan siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Jember bahwa pembelajaran IPA  yang
dilaksanakan  masth  menerapkan  metode
ceramah dan penugasan, serta guru belum
pernah memfasilitasi bahan ajar seperti modul
atau E-Modul untuk digunakan pada proses
pembelajaran. Hasil kegiatan observasi di kelas
didapatkan bahwa pembelajaran IPA yang
dilaksanakan tidak mengarah dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Dibuktikan dengan kemampuan siswa
dalam menjawab pertanyaan dari guru tergolong
rendah dan pada penyelesaian soal yang
berhubungan dengan materi pembelajaran.

¢. Analisis Siswa
Analisis siswa berdasarkan hasil wawancara
dengan guru IPA dan hasill belajar siswa kelas
VIl SMP Negeri 12 Jember pada pembelajaran
IPA, menunjukkan bahwa kelas VIII D merupakan
kelas dengan rata-rata kmampuan berpikir
siswanya masih rendah. Rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII D masih tergolong
rendah, dikarenakan tidak adanya interaksi antara
bahan ajar seperti E-Modul sehingga siswa
kesulitan mempelajari materi IPA yang bersifat
abstrak seperti zat aditif dan zat adiktif. Guru
ketika mengajar hanya memakai metode
ceramah dan penugasan sehingga siswa
kesulitan dalam memberikan contoh-contoh
secara langsung dari jenis zat aditif dan zat adiktif
hingga bagaiaman dampak penyalahgunaannya,
sedangkan pokok bahasan pada materi zat
aditif dan zat adiktif banyak bersifat hafalan.
Kebutuhan siswa kelas VIII D pada pembelajaran
IPA materi zat aditif dan =zat adiktif yaitu
berupa bahan ajar yang bersifat interaktif seperti
E-Modul, agar kemampuan berpikir kritis siswa
dapat meningkat. E-Modul IPA yang dirancang
adalah berbasis SETS yang terintegrasi dengan
materi zat aditif dan zat adiktif, latihan soal,
rangkuman, aktivitas belajar, serta disisipkan
gambar, video, dan Ayperlink yang dikemas
secara elektronik menggunakan software Flip PDF
Professional.

2. Tahap Design (Desain)

Perancangan E-Modul menggunakan pendekatan
SETS yang diintegrasikan dengan materi zat aditif dan
zat adiktif dengan tujuan untuk menghasilkan E-Modul
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yang tergolong kategori valid, praktis dan efektif.
Peneliti memilih dan menggunakan Microsoft PowerPoint
2019 untuk mendesain awal E-Modul. Hasil rancangan
yang sebelumnya berupa file .pptx dari Microsoft
PowerPoint 2019 dikonversi menjadi file PDF dan
diimport kedalam software Flip PDF Professional agar
tampilan modul dapat berubah menjadi modul elektronik
(E-Modul). Beberapa jenis media seperti video, gambar,
link, navigasi, dan audio juga dapat dimasukkan pada E-
Modul untuk memperbaiki tampilan. Tampilan E-Modul
berbasis SETS pada software Flip PDF Professional
ditunjukkan pada Gambar 2.

(Y . R

Gambar 2. Tampilan E-Modul pada Flip PDF Professional

3. Tahap Develop (Mengembangkan)

Hasil validitas E-Modul berbasis SETS berbantuan
Flip PDF Professsional didapatkan dari lembar validasi
yang diisi oleh tiga validator. Aspek penilaian lembar
validasi E-Modul int meliputi aspek isi dan materi, aspek
penyajian, dan aspek bahasa. Berikut ini hasil analisis
validitas E-Modul yang ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Validitas E-Modul
Persentase

P::{l)aeizn Validator (%) Pers(c:/;tase Tampilan
1 2 3
Isi dan Sangat
Materi 82 84 82 83 Valid
Sangat
Penyajian 83 83 80 82 Valid
Sangat
Bahasa 83 83 83 83 Valid
Rerata Sangat
Skor 82 83 82 82 Valid

Hasil analisis validitas E-Modul berbasis SETS pada
ketiga validator mendapatkan persentase rata-rata
isebesar 82% dengan kategori sangat valid pada ketiga
aspek penilaian. Perolehan hasil validitas pada setiap
aspek penilaian meliputi aspek isi dan materi, aspek
penyajian, dan aspek bahasa secara berturut-turut
persentasenya yaitu 83%, 82%, dan 83% dengan setiap
aspek memperoleh kategori sangat valid.

E-Modul yang dikembangkan sebelum
disebarluaskan kepada siswa untuk proses pembelajaran
IPA sebelumnya harus melalui tahap validasi produk.
Tujuan validasi produk yaitu untuk mengukur tingkat
validitas produk yang dikembangkan apakah sudah
layak digunakan tanpa revisi atau masih memerlukan

revist. Ibrahim & Yusuf (2019) menjelaskan bahwa
kelayakan E-Modul diukur berdasarkan penilaian dari
ahli materi, ahli media, dan praktisi menggunakan
lembar validasi.

Persentase rerata skor hasil analisis validitas yang
diperoleh dari tiga validator mencapai 82% dengan
kriteria produk yang didapatkan sangat valid. Penelitian
sebelumnya yang hampir sama yang dilakukan oleh
Juniati et al. (2022) mendukung bahwa perolehan
validitas produk E-Modul IPA sebesar 84% mendapatkan
kategori sangat valid. Kelayakan penggunaan bahan ajar
seperti E-Modul ditentukan berdasarkan hasil penilaian
validator pada aspek penyajian, isi dan materi, serta
bahasa (Lestari & Andriani, 2019). Berdasarkan hasil
persentase dan perolehan validitas E-Modul pada
kategori sangat valid membuktikan bahwa produk E-
Modul berbasis SETS dapat digunakan secara layak
namun masih memerlukan revisi berdasarkan saran
dari validator pada aspek penyajian.

Hasil analisis validitas pada Tabel 5. Membuktikan
bahwa E-Modul berbasis SETS dapat digunakan dengan
adanya revisi. Revisi dari saran validator yaitu agar
menambahkan barcode akses pada cover E-Modul
Tampilan cover E-Modul sebelum dan sesudah irevis
dapat dilihat pada Gambar 3.

E-Modul Berbasis SETS

(Science, Technology, Environment, 873 Soui=tv)

E-Modul Berbasis SETS
(Science, Tochnology, Environment, and Socioty)

ZAT ADITIF
&
ZAT ADIKTIF

&G

Sebelumm revisii Sesudah revisii
Gambar 3. Hasil sebelum dan sesudah revisi dari saran
validator

4. Tahap /mplement (Mengimplementasikan)

Hasil pada tahap implement data hasil uji produk E-
Modul pada proses pembelajaran yaitu menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
diisi oleh observer selama empat kali pertemuan. Hasil
dari analisis kepraktisan pembelajaran dapat dilihat pada
Tabel 6.



Tabell 6. Hasil kepraktisan pembelajaran
Persentase
. _ Keterlaksananaan Persentas  Katego
Kegiatan Penilaian  getiap Pertemuan (%) e (%) r
1 2 3 4
10 10 Sangatt
Pendahuluan 0 97 93 0 97,5 Praktis
Kegiatan Inti 8 93 93 90 91 panga
- Menyebarkan
E-Modul Sangati
- Mengaplikasik 90 92 90 86 89,5 Pral?t'ts
an E-Modul
- Mengerjakan Sangaa
E-Modul 86 94 96 94 92,5 t
Praktis
Saanga
Penutup 84 94 84 97 89,75 t
Praktis
10 Sannga
Suasana Kelas 80 0 8 85 88,25 t
Praktis
89, Sangat
Rerata Skor 88 96 5 93 91,42 Praktis
Hasil data kepraktisan pembelajaran IPA dari

penilaian ketiga observer memperoleh skor rata-rata

persentase pada keempat pertemuan yaitu sebesar 91,42%

dengan kategori terlaksana sangat praktis. Semua aspek
pada kegiatan penilaian kepraktisan pembelajaran IPA
mendapatkan ketegori sangat praktis. Dengan rincian
yaitu kegiatan pendahuluan memperoleh rata-rata
persentase 97,5%, kegiatan inti meliputi kegiatan
penyebaran E-Modul, pengaplikasian E-Modul, dan
pengerjaan E-Modul secara berurutan memperoleh
persentase sebesar 91%, 89,5%, dan 92,5%, pada kegiatan
penutup pada keterlaksanaan pembelajaran memperoleh
persentase sebesar 89,75%, serta aspek suasana kelas
pada keterlaksanaan  pembelajaran  memperoleh
persentase sebesar 88,25%.

Kepraktisan pembelajaran betujuan untuk mengukur
hasil keterlaksanaan pembelajaran menggunakan produk
yang telah dikembangkan berdasarkan sintaks
pembelajaran pada beberapa aspek kegiatan penilaian
(Dian Masruhah et al, 2022). Kepraktisan E-Modul
berbasis SETS pada pembelajaran IPA materi zat aditif
dan zat adiktif di kelas VIIIl D SMP Negeri 12 Jember
menggunakan lembar observast yang mencakup
beberapa kegiatan penilaian dengan dinilat oleh tiga
observer yang berasal dari mahasiswa S1 Pendidikan IPA
Universitas  Jember. Kurniawati et al.  (2021)
menyampaikan pentingnya observer dalam mengamati
proses pembelajaran ini bertujuan untuk mengetahui
praktis tidaknya metode atau produk pembelajaran yang
dipakai guru pada kegiatan belajar mengajar. Hasil
analisis kepraktisan dari tiga observer memperoleh
persentase sebesar 91,42% dan skor persentase ini
termasuk pada kategori sangat praktis. Sejalan dengan
penelilitian sebelumnya oleh Waruwu et al. (2022) bahwa
perolehan  hasil  persentase  pada  kepraktisan
pembelajaran yaitu sebesar 87,22% denngan kategori

Hajar Sahana Putri, Pengembangan E-Modul Berbasis... 97

sangat praktis. Berdasarkan hasil persentase dan
perolehan kepraktisan E-Modul berbasis SETS pada
kategori  sangat praktis, membuktikan  bahwa
keterlaksanaan pembelajaran IPA tergolong praktis dan
terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP.

Hasil analisis kepraktisan pembelajaran IPA pada
Tabel 7 membuktikan bahwa penggunaan E-Modul
berbasis SETS pada proses pembelajaran IPA terlaksana
dengan sangat praktis namun terdapat kendala yang
ditemukan pada proses pembelajaran berlangsung. Solusi
yang ditawarkan peneliti dalam mengatasi kendala pada
proses pembelajaran tersebut ditunjukkan pada Tabel 7.

Tabel 7. Kendala dan solusi pada proses ppembelajaran

Kendala Solusi
Siswa kurang Menggunakan suara yang lantang,
memperhatikan guru melakukan tanya jawab kepada

dan hanya fokus ke E-  siswa, dan menggunakan
Modul proyektor untuk penayangan E-
Modul
Kendala Solusi
Beberapa siswa tidak Memberikan  hostpot  secara

dapat mengakses E- pribadi untuk siswa yang kesulitan

Modul  dikarenakan mengakses E-Modul
kendala jaringan
internet

5. Tahap Evaluate (Mengevaluasi)

Hasil analisis tahap evaluate yaitu tahap
pengembangan E-Modul berbasis SETS yang mengukur
efektivitas kemampuan berpikir kritis

menggunakan soal pre-test dan post-test dan efektivitas
respon siswa terhadap penggunaan produk E-Modul
untuk pembelajaran IPA. Tahap evaluate menjadi tahap
yang penting pada penelitian ini dikarenakan hasil pada
tahap evaluate int dijadikan pedoman peneliti dalam
mengembangkan produk bahan ajar seperti E-Modul.
Adapun hasil tahap evaluate untuk analisis efektivitas
kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil analisis
efektivitas respon siswa dijabarkan sebagai berikut:
a. Hasil Analisis Efektivitas Penilaian Tes

Tabel 8. Efektivitas pada Hasil Penilaian Tes

Komponen Kelas VIII D
Pre-Test Post-Test
Jumlah Siswa 32 32
Skor Terendah 14 70
Skor Tertinggi 65 97
Rata-rata Skor 31 84
N-Gain 0,77
Kriteria Tinggi
Efektivitas kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VIII D pada hasil analisis N-Gain

berdasarkan Tabel 4.7 yaitu memperoleh nilai
0,77 dengan kriteria yang diperoleh tinggi
Perolehan skor N-Gain dengan kriteria tinggi
membuktikan bahwa adanya peningkatant
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas VIII



D yang diharapkan  terhadap  proses

pembelajaran IPA materi zat aditif dan zat adiktif.

Setiap indikator kemampuan kritis pada kegiatan
pre-test maupun post-test juga dianalisis
menggunakan rumus N-Gain yang hasilnya
ditunjukkan pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisis N-Gain pada Masing-Masing Indikator

Indikator Kegiatan  Mean G’:En Kﬁfgg?:
Interpretation ;’Dor j:;s_:t 12; 0,88 Tinggi
Analysis :; :z:—tg;t géé 0.51 Sedang
Evaluation :or _j:zt 13é,7755 0,92 Tinggi
Inference ;’or :t_-tgt 156?715 0,53 Sedang
Explanantion //DDor jt-tzisstz‘ 132’,7927 0,82 Tinggt
Self-requlation Pre-test 34406 Tinggi

Post-test 13,44
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SETS yang dapat melatih siswa untuk berpikir
secara analitis yakni melalui bagian aktivitas siswa
dan bagian ayo berdiskusi pada materi zat aditif
dani iza adiktif. Rismayanti et al. (2022)
menjelaskan bahwa siswa akan terlatth dalam
menganalisis informasi pada E-Modul yang
menyajikan kegiatan belajar seperti diskusi dan
aktivitas belajar siswa serta dapat mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang ada
didalamnya.

. Hasil Analisis Efektivitas Respon Siswa

Hasil dari analisis efektivitas respon siswa diukur
menggunakan = lembar angket respon siswa
oleh 32 siswa dari kelas VIII D yang telah
menggunakan E-Modul berbasis SETS selama
proses pembelajarani IPA materi zat aditif dan
zat adiktif. Hasil analisis efektivitas angket respon
siswa ditunjukkan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Analisis Efektivitas Angket Respon Siswa

Pengukuran efektivitas pada penilaian tes juga
dilakukan  pada  masing-masing indikator
kemampuan kritis. Hasil N-Gain dengan
kategori tertinggi vyaitu pada  indikator
evaluation, dengan skor rata-rata sebesar 0,92.
Tingginya persentase skor pada indikator
evaluation menunjukkan bahwa siswa mampu
menuliskan strategi secara benar dan tepat untuk
menyelesaikan permasalahan yang diangkat
pada soal nomor 3. Siswa juga terbiasa dalam
mengevaluast permasalahan pada penyajian E-
Modul melalui aktivitas belajar seperti bahan
diskusi dan percobaan sehingga kemampuan
evaluasi siswa meningkat (Hamidah et al, 2018).
Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Rosmalinda et al. (2021) bahwa indikator tertinggi
yang diperoleh yaitu pada evaluation dengan
skor N-Gain sebesar 0,9 dengan kriteria tinggi.
Skor rata-rata terendah pada hasil N-Gain
sebesar 0,51 yaitu pada indikator analysis dengan
kategori sedang. Rendahnya persentase skor
rata-rata pada indikator analysis disebabkan
siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi
argumen dan juga permasalahan yang disajikan
pada soal nomor 2 sehingga siswa tidak dapat
menjelaskan maksud dari pertanyaan tersebut.
Siswa perlu dibiasakan untuk memberikan
argumen atau jawaban dalam pembelajaran
serta memberi tanggapan dari jawaban orang lain
(Aryawan et al., 2018).

Solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VIII D SMP Negeri 12 Jember
pada indikator analysis yaitu memaksimalkan
dalam mempelajari kegiatan E-Modul berbasis

Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori
Ketertarikan 80 Sangat Baik
Motivasi 83 Sangatt Baik

Tanggapan 82

Sangatt Baik

Rata-rata 81,67 Sangat Baik

Hasil analisis efektivitas E-Modul juga
didapatkan dari evaluasi angket respon
siswakkelas VIII D SMP Negeri 12 Jember setelah
menggunakan E-Modul berbasis SETS. Angket
respon siswa digunakan untuk mengetahut
respon serta kelayakan produk bahan ajar yang
telah digunakan oleh siswa pada proses
pembelajaran (Hasanah et al, 2020). Persentase
skor rata-rata yang didapatkan sebesar 81,67%
dengan kategori sangat baik. Sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Dewi Saputri & Andi
Syuhada (2022) bahwa perolehan persentase
pada penggunaan E-Modul berbasis SETS sebesar
88,5% dengan kategori sangat baik. Khulda
Filjinan (2022) menyebutkan pada penelitiannya
bahwa aspek yang dinilai pada angket respon
siswa meliputi ketertarikan, motivasi, kepuasan,
penilaian, dan tanggapan. Angket respon siswa
yang digunakan  pada  penelitian int
menggunakan tiga aspek penilaian meliputi
aspek ketertarikan, motivasi, dan tanggapan.
Berdasarkan hasil efektivitas angket respon siswa
pada kategori sangat baik, membuktikkan bahwa
penggunaan E-Modul berbasis SETS untuk
pembelajaran  IPA  sangat baik  untuk
meningkatakan kemampuan berpikir kritis siswa
SMP.



D. SIMPULAN DAN SARAN

Validitas E-Modul berbasis SETS memperoleh
persentase skor rata-rata sebesar 82% dari penilaian
ketiga validator. Produk E-Modul yang dikembangkan
menunjukkan sangat valid untuk digunakan pada proses
pembelajaran. Kepraktisan E-Modul berbasis SETS
memperoleh persentase skor sebanyak 91,62% dari
penilaian ketiga observer. Kategori yang didapatkan yaitu
sangat praktis, sehingga penggunaan E-Modul pada
proses pembelajaran dapat dikatakan terlakana dengan
sangat praktis. Efektivitas E-Modul berbasis SETS
memperoleh skor rata-rata pada hasil N-Gainn pre-
testtdanppost-test ssebesar 0,77 dengan kategori tinggi.
Efektivitas hasil analisis angket respon siswa memperoleh
persentase skor sebanyak 81,67% hasil kategori respon
siswa yaitu sangat baik.

Hasil analisis validitas, kepraktisan, dan efektivitas E-
Modul membuktikkan bahwa pengembangan E-Modul
dikategorikan sangat valid, praktis, dan efektif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP.
Penggunaan pendekatan SETS pada materi E-Modul
membuat siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi serta
menghubungkan materi IPA dengan aspek SETS (Science,
Environemnet,  Technology, dan  Society) untuk
menyelesaikan permasalahan yang ada. E-Modul yang
dikemas secara menarik dan bervariasi menggunakan
software Flip PDF Professional juga memberikan dampak
terhadap motivasi belajar IPA sehingga berpengaruh
pada peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Saran untuk peneliti berikutnya yaitu diharapkan
siswa SMP kelas VIl dapat melaksanakan pembelajaran
IPA  diluar jam sekolah dengan tujuan untuk
memaksimalkan hasil pengembangan E-Modul berbasis
SETS pada tahap implement dan evaluate sehingga
berdasarkan karakteristik dari E-Modul vyaitu self
contained siswa SMP kelas VIII dapat mempelajari
materi IPA zat aditif dan zat adiktif secara mandiri.
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